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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Makanan jajanan menurut WHO (2015) makanan dan minuman yang dijual 

oleh pedagang kaki lima di jalanan dan di tempat umum, jajanan bisa langsung 

dimakan atau langsung dikonsumsi (Fathul, 2022). Istilah makanan jajanan sering 

disebut dengan  junk food, fast food dan street food, yang terdiri dari minuman, 

makanan kecil (kudapan) dan makanan lengkap, sebagai makanan yang siap untuk 

dimakan atau terlebih dulu dimasak ditempat penjualan (Wahyuningsih, 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan (Ramadhan et al.,  2025) terdapat 53 siswa 

(58,2%) sering jajan. Selain itu, 38 siswa (41,8%) tergolong jarang mengonsumsi 

makanan jajanan. 

  Mengkonsumsi makanan jajanan dapat memberikan dampak positif 

terhadap siswa karena memberikan asupan energi untuk beraktifitas dan 

berpengaruh terhadap konsentrasi belajar anak sebesar 60%, penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata energi makanan jajanan adalah sebesar 351,27 kkal 

(Mudiani et al., 2018). Jika salah memilih jajanan akan berdampak negatif pada 

kesehatan, dapat berpotensi obesitas 53,8% dan keracunan, hal ini menunjukkan 

bahwa 15 jajanan (71,4%) mengandung formalin dan 4 jajanan (23,5%) boraks 

(Fajri et al., 2021).  

Penelitian Rizgiya et al (2024) tentang hubungan konsumsi makanan jajanan 

dan kebiasaan sarapan, terdapat 70,7% siswa jarang mengonsumsi makanan 

jajanan dan 64% siswa sarapan sebelum berangkat ke sekolah. Anak yang sarapan 

di rumah merasa kenyang ketika bersekolah, kemungkinan kecil mengonsumsi 

jajanan di sekitar sekolah, anak yang tidak sarapan akan mengatasi rasa lapar 

dengan makan jajanan.  



 

 

Pemilihan makanan jajanan yang sehat sangat penting bagi pertumbuhan dan 

kesehatan anak usia sekolah. Menurut Rahmi (2018), makanan jajanan aman 

dikonsumsi memiliki karakteristik khusus, diantaranya terhindar dari serangga 

seperti lalat yang berpotensi membawa penyakit, serta bebas dari paparan debu 

atau kotoran. Selain aspek kebersihan lingkungan, proses pengolahan makanan 

menjadi penentu makanan sehat seharusnya dimasak dengan tepat, disajikan dialas 

yang bersih serta diambil menggunakan alat seperti sendok dan garpu. Penggunaan 

bahan baku higenis dan peralatan yang kering serta bersih menjadi ciri utama 

jajanan yang layak dikonsumsi. Menurut Maghfiroh et al., (2025) makanan dan 

minuman jajanan sehat meliputi buah-buahan, salad sayur, salad buah, roti, serta 

susu. Makanan jajanan sehat seperti gorengan dengan minyak berlebih, chiki, 

minuma berwarna dan mengandung soda.  

Menurut Syam et al., (2018) pemilihan jajanan merupakan proses yang 

rumit, di mana saat membuat keputusan, konsumen cenderung bergantung pada 

berbagai elemen yang memengaruhi cara mereka mencari informasi dan memilih. 

Ada tiga kategori faktor yang menentukan pilihan makanan, yaitu faktor yang 

berhubungan dengan makanan itu sendiri, faktor pribadi berkenaan dengan 

keputusan yang diambil, dan faktor sosial ekonomi. Anak-anak memiliki elemen 

penting dalam pembelian makanan. Elemen tersebut meliputi rasa, harga, merek, 

dan promosi.. 

 Berdasarkan penelitian Yusnira (2018) pengetahuan dan sikap terhadap 

makanan jajanan, terdapat 51,6% termasuk kategori pengetahuan kurang 

sedangkan 48,8% memiliki pengetahuan yang baik. Selain itu, terdapat 57,8% 

menunjukkan sikap negatif dan 42,2% memiliki sikap positif. Menurut penelitian 

Taufiq et al (2020) konsumsi makanan jajanan anak sekolah dipengaruhi beberapa 

faktor ialah pilihan pribadi (64,5%), orang tua (67,8%), teman sebaya (63,5%) dan 

keadaan ekonomi (55,4%). 

Menurut Khaedar (2022), peningkatan pengetahuan siswa mengenai 

makanan jajanan setelah edukasi, dipengaruhi oleh cara penyampaian materi yang 



 

 

tepat dan efektif. Terjadi peningkatan sikap dalam memahami materi terkait yang 

disampaikan sesudah kegiatan edukasi, artinya siswa mampu menerima materi. 

Penelitian Fillah et al (2024) menunjukkan persentase ketertarikan siswa sebesar 

90,3% dalam penerapan metode edukasi media poster. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa media poster membantu pemahaman siswa dikarenakan adanya rasa daya 

tarik terhadap aktivitas penggunaan media poster untuk proses edukasi. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di SD Negeri 64 Palembang, 

terlihat bahwa di dalam lingkungan sekolah tersebut tidak memiliki kantin, banyak 

para pedagang berjualan di luar pekarangan sekolah. Makanan jajanan yang di jual 

antara lain pentol/cilok, papeda, batagor, siomay, sosis goreng dan minuman 

berbagai rasa. Dari latar belakang diatas membuat peneliti menjadi tertarik untuk 

meneliti tentang pengetahuan dan sikap siswa dalam pemilihan makanan jajanan 

sehat di SD Negeri 64 Palembang. 

B. Rumusan Masalah 

Pada uraian latar belakang diatas mengenai tingginya angka prevalensi siswa 

yang sering mengonsumsi jajanan yaitu sebesar 58,2% serta menunjukkan siswa 

dengan tingkat pengetahuan kurang dalam pemilihan jajanan yaitu 51,6% dan 

sikap kurang 57,8%. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah pengaruh edukasi gizi menggunakan media poster tentang 

pemilihan makanan jajanan sehat terhadap tingkat pengetahuan dan 

sikap siswa di SD Negeri 64 Palembang? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Diketahui pengaruh edukasi gizi menggunakan media poster tentang 

pemilihan makanan jajanan sehat terhadap tingkat pengetahuan dan sikap 

siswa di SD Negeri 64 Palembang.  

 



 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui krakteristik siswa (jenis kelamin dan usia) di SD Negeri 64 

Palembang. 

b. Diketahui rata-rata tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah 

pelaksanaan edukasi kesehatan menggunakan media poster melalui pre test 

– post test. 

c. Diketahui rata-rata sikap siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan edukasi 

kesehatan menggunakan media poster melalui pre-test – post test.  

d. Diketahui perbedaan rata-rata tingkat pengetahuan dan sikap siswa sebelum 

dan sesudah menerima edukasi kesehatan melalui media poster.  

D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti  

        Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan, pengalaman dan 

pemahaman secara langsung di lapangan dan juga merupakan bentuk ilmu 

yang didapat selama menempuh pendidikan di Poltekkes Kemenkes 

Palembang. 

2. Bagi Jurusan Gizi 

        Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan penelitian 

selanjutnya, dan menjadi dokumen akademik yang berguna untuk dijadikan 

referensi bagi peneliti selanjutnya.  

3. Bagi SD Negeri 64 Palembang 

        Dapat dijadikan pertimbangan dalam perencanaan dan implementasi 

program edukasi di sekolah, terutama yang berkaitan dengan upaya 

meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa. 
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